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ABSTRAKSI

" Kebanggaan terhadzp masa lampav merupakan

landasan paling kvat untuk melangkah ke masa depan ™

bt

{ Lord Ducan San ivs, 1271 )

Kehadiran warisan budaya dalam bentuk fisik dan visual mencerminkan sejarah
perkembangan masyarakat dan menjadi simbol kesinambungan yang jauh lebih panjang
dari pada masa hidup satu generasi. Hal itu menjadi pemicu dalam pelestarian khasanah
budaya kota Surakarta Hadiningrat yang hampir pudar yaitu seni batik. Maka dari itu,
penggalian dan pelestarian kembali budaya membatik melaluj pemanfaatan bangunan
sejarah yang direvitalisasi.

Keberadaan Beteng Vastenberg sekarang ini berpotensi untuk dikembangkan
menjasi area seni dan kawasan budaya didukung dengan letaknya yang strategis. Kaidah
‘fungsi baru untuk bangunan lama’ merupakan salah satu peluang untuk mensenfawakan
aspek sosial budaya dan konservasi bangunan lama serta diimbangi aspek sosial ekonomi.

Perpaduan budaya masyarakat Surakarta masa lampau yaitu seni batik denpan
bangunan historis dapat berjalan seiring dengan perkembangan jaman. Selain itu,
kejelasan penyampaian informasi dalam intern - fungsi Museum batik juga menjadi pusat
perhatian dimana alur cerita membatik diangkat sebagai media perwujudan karakter
ruang pamer. Secara ekternal, fungsi bangunan sejarah dapat diubah namun ciri visual
dan nilai sejarah bangunan masih dipertahankan schingga generasi yang akan datang

tidak kehilangan alur sejarahnya.
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